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BAB V
SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang

telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan uji regresi

berganda, maka dapat diambil kesimpulan berikut:

1

Identitas professional berpengaruh positif terhadap intensi auditor
untuk melakukan Whistleblowing secara signifikan. yang artinya,
semakin tinggi identitas profesional yang dimiliki oleh seorang auditor
maka tinggi juga penerapan kode etik dan norma yang berlaku dengan
tujuan menghindari pelanggaran yang mungkin akan terjadi di masa depan
yang dapat membahayakan profesinya dan auditor termotivasi untuk
melindungi profesi mereka dengan melaporkan adanya pelanggaran yang

terjadi.

Locus of Commitment tidak berpengaruh positif terhadap intensi
auditor untuk melakukan Whistleblowing secara signifikan. yang
artinya, auditor yang memiliki locus of commitment terhadap organisasi
yang tinggi cenderung tidak memiliki intensi untuk melakukan
whistleblowing, begitu pula dengan locus of commitment terhadap rekan

kerja.

Intensitas Moral positif signifikan sebagai pemoderasi hubungan
antara Identitas Profesional terhadap Intensi Auditor untuk
Melakukan Whistleblowing. yang artinya, jika auditor tersebut memiliki

penalaran moral yang tinggi atau tingginya penilaian terhadap kewajiban
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yang mengikat auditor tersebut dalam melakukan suatu tindakan, maka
akan muncul peluang auditor tersebut melakukan tindakan Whistleblowing

yang bertujuan untuk mempertahnakan profesinya.

4. Intensitas Moral positif signifikan sebagai pemoderasi hubungan antara
Locus of Commitment terhadap Intensi Auditor untuk Melakukan
Whistleblowing yang artinya, . Intensitas moral juga dapat mempengaruhi
tanggapan auditor mengenai masalah etika dan keinginan untuk melakukan
atau tidak melakukan Whistleblowing, sehingga dapat memberikan
pengaruh yang baik bagi keberlangsungan Organisasi dan mempertahankan
loyalitasnya didalam organisasi tersebut

5.2  Saran
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan peneliti baik secara
pengetahuan maupun pengalaman secara teoritis maupun praktis. Penelitian ini
dimasa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih
berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan mengenai beberapa hal

diantaranya:

1 Auditor harus mempertahankan kepatuhan terhadap standar profesi dan
kode etik profesi sehingga dapat menghindari atau meminimalisir
pelanggaran yang terjadi dimasa yang akan datang.

2 Auditor harus bisa menghilangkan dilema antara komitmen terhadap
organisasi dengan komitmen terhadap rekan kerja dan meningkatkan sikap
saling bergantung terhadap organisasi dan sesama auditor, sehingga para
auditor dapat memelihara loyalitas didalam organisasi tersebut sehingga
dapat menghasilkan kualitas audit yang baik.

3. Variabel Moderasi sudah cukup baik untuk memoderiasi ldentitas



88

Profesional dan Locus of Commitment akan tetapi lebih ditingkatkan atau
dipercepat lagi waktunya dalam pengambilan keputusanan, supaya cepat

diambil tindakan atau pencegahan dari pelanggaran.

5.3 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1

Jarangnya jurnal yang membahas tentang variabel Locus of Commitment
sebagai dasar penelitian.

Sulitnya peneliti untuk menyebarkan data karena terdapat beberapa Kantor
Akuntansi Publik yang tidak bersedia untuk mengisi kuesioner akibat
adanya Pandemi Covid-19 dan pemberlakuan Pemberlakuan Pembatasan
Kegaitan Masyarakat (PPKM).

Dalam waktu dan metode pengumpulan data hanya menggunakan
kuisioner online dikarenakan agar mempermudah Auditor yang sedang
melakukan Work From Home (WFH), sebaiknya kuisioner offline agar
dapat pula melakukan metode wawancara dengan Auditor.

Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di Kota Bekasi sehingga
hasil penelitian ini terbatas generalisasinya.

Peneliti hanya menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
penelitian, bukan berupa hasil wawancara langsung atau observasi
lapangan sehingga kesimpulan diambil hanya berdasarkan pada data yang
dikumpulkan secara tertulis sehingga mempengaruhi kualitas data itu

sendiri.



